
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada bab-

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Financing Deposito Ratio (FDR) tidakberpengaruhterhadap pembiayaan 

bermasalah yang diproksikan dengan rasio Non Performing Financing 

(NPF). 

2. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

tidakberpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah yang diproksikan 

dengan rasio Non Performing Financing (NPF). 

3. Return on Asset (ROA)berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pembiayaan bermasalah yang diproksikan dengan rasio Non Performing 

Financing (NPF). 

4. Berdasarkan pendekatan Teori Kelembagaan dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan dari KJKS yang ditinjau dari aspek ekonomis telah mampu 

memenuhi kebutuhan anggota dan dapat mewujudkan pemerataan 

ekonomi sehingga tercapainya kesejahteraan anggota. Sedangkan jika 

ditinjau dari aspek sosiologis pembiayaan dari KJKS mampu memberikan 

akses kepada masyarakat miskin dalam memperoleh dana serta 

mengurangi kesenjangan sosial. 

 



 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat diajukan 

sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut antara 

lain: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) yang ada di Kota Padang yang berkategori inefisien. 

2. Penelitian ini fokus untuk menguji faktor-faktor internal yang terdiri dari 

FDR, BOPO dan ROA terhadap pembiayaan bermasalah (NPF). 

3. Periode penelitian yang digunakan berlangsung selama 4 tahun yaitu dari 

tahun 2013-2016. 

5.3 Saran 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, maka berdasarkan 

keterbatasan tersebut, berikut saran yang diberikan :  

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian agar 

mendapatkan hasil yang mungkin berbeda dan lebih berkualitas. 

2. Penambahaan faktor-faktor internal yang lain seperti Net Operating 

Margin(NOM), return pembiayaan profit loss sharing terhadap return  

total pembiayaan (RR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)serta dapat juga 

menganalisis fakor eksternal yang dapat mempengaruhi pembiayaan 

bermasalah (NPF) seperti faktor nasabah, suku bunga dan inflasi. 

 




